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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Sebanyak 66,3% WUS memiliki tingkat pengetahuan tentang keputihan 

patologis dalam kategori rendah dan 26,3% memiliki tingkat pengetahuan 

dalam kategori sedang. 

2. Sebagian besar WUS mempunyai sikap negatif tentang keputihan patologis 

sebanyak 53,7%. 

3. Wanita usia subur terbanyak lebih memilih mencari pengobatan keputihan 

patologis dengan membeli obat herbal di warung atau toko sebesar 27,4% dan 

paling sedikit wanita usia subur memilih berobat ke Rumah sakit dan 

Puskesmas masing –masing sebesar 5,3%. 

4. Ada hubungan tingkat pengetahuan WUS tentang keputihan patologis dengan 

perilaku pencarian pengobatan dengan p-value 0,010. 

5. Ada hubungan sikap WUS tentang keputihan patologis dengan perilaku 

pencarian pengobatan dengan p-value 0,042. 

  

B. Saran 

1. Sebaiknya WUS mencari informasi tentang keputihan patologis mengenai 

ciri-ciri keputihan patologis, penyebab, pencegahan, komplikasi dari 

keputihan patologis dan pengobatan yang tepat melalui  media masa, media 

elektronik maupun orang (tenaga kesehatan dan orang yang dianggap 

menguasai hal tersebut).  

2. Sebaiknya WUS melakukan pengobatan yang tepat di pelayanan kesehatan 

medis saat mengalami keputihan patologis. 

3. Tenaga kesehatan hendaknya lebih meningkatkan pelayanan kesehatan 

konseling dan penyuluhan kepada WUS tentang kesehatan reproduksi 

khususnya keputihan patologis. 
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4. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi baru, dan referensi 

bagi peneliti selanjutnya. 

5. Bagi Peneliti lain 

Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam tentang keputihan patologis 

dengan pencarian pengobatan yang lebih terperinci dari variabel, sampel, dan 

tempat penelitian yang lebih luas agar didapatkan hasil penelitian yang lebih 

bervariasi. 
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